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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran nilai moral yang
terdapat dalam 10 cerita yang ada dalam buku Kumpulan Cerita Rakyat Sumatera Selatan
karya B. Yass. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai moral yang
terkandung dalam kumpulan Cerita Rakyat Sumatera Selatan, sedangkan manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya bahan ajar yang lebih praktis
bagi guru Sekolah Dasar dalam mengajarkan sastra khususnya nilai-moral dalam
kumpulan Cerita Rakyat Sumatera Selatan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Adapun
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan moral. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis karya dengan bentuk dokumentasi.

Dalam kumpulan Cerita Rakyat Sumatera Selatan yang telah diteliti ditemukan
nilai moral sebanyak 28 nilai moral. Nilai moral itu dikelompokkan sebagai berikut :

a. Nilai moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan yaitu bersyukur.

b. Nilai moral dalam hubungan manusia dengan sesama yaitu :.(1) berterima
kasih; (2) ingkar janji; (3) tolong menolong; (4) kasih sayang; (5) bermusyawarah; (6)
membohongi orang lain; (7) menghargai keinginan anak; (8) bergotong royong; (9)
menumpas Kejahatan; (10) bersikap adil; (11) menghargai pemberian orang lain; (12)
melanggar pesan orang tua (13) menghormati orang tua. Dan (14) berterus terang.

¢. Nilai moral dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri yaitu : (1) giat
bekerja; (2) rendah hati; (3) rajin menuntut ilmu; (4) jujur; (5) tamak; (6) kesetiaan; (7)
berjiwa besar; (8) menyadari kesalahan; (9) Gigih (10) bijaksana; (11) cerdik; dan (12)
kesatria.

d. Nilai moral dalam hubungan manusia dengan Alam yaitu (1) memelihara alam
dari kerusakan dan (2) mengelola dan memanfaatkan alam untuk keperluan hidup

Nilai moral dalam cerita ini ada yang bersifat positif dan ada yang bersifat negatif.
Oleh karena, itu dapat disarankan nilai moral yang bersifat positif dapat dijadikan teladan
bagi pembaca dalam menjalankan kehidupan, sedangkan nilai moral yang bersifat negatif
dapat menjadi pelajaran dan diambil hikmahnya. Selain itu, kumpulan cerita rakyat
(SilpxnitfelrahSelatan ini dapat pula dimanfaatkan sebagai bahan pengajaran moral dan sastra

sekola



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra daerah merupakan bagian dari suatu kebudayaan yang tumbuh dan
berkembang di tengah masyarakat. Kehidupan sastra daerah itu dapat dikatakan masih
berkisar pada sastra lisan. Salah satu contoh dari sastra lisan itu adalah prosa rakyat.
Sastra lisan itu sebagian besar masih tersimpan di dalam ingatan orang tua atau tukang
cerita, yang jumlahnya semakin berkurang dimakan usia.

Sebagai kekayaan sastra. Sastra daerah tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan
melainkan juga dapat menjadi alat untuk memelihara dan menurunkan buah pikiran suatu
suku bangsa pemilik sastra itu (Jayawati, 1997:1).

Dalani masyarakat Indonesia saat ini berbagai bentuk sastra daerah sudah sering
terabaikan bahkan dapat saja hilang. Hal ini disebabkan adanya anggapan di masyarakat
bahwa sesuatu yang bersifat tradisional atau tidak modern termasuk sastra lisan sudah
dianggap tidak sesuai lagi dengan kebutuhan dan keadaan masyarakat sekarang ini
padahal banyak di antara sastra lisan itu yang mengandung ide yang besar, buah pikiran
yang luhur, pengalaman jiwa yang berharga, serta nasehat-nasehat yang masih dapat
dimanfaatkan pada masa sekarang dan pada masa yang akan datang. Inilah salah satu
fungsi karya sastra karena karya sastra berfungsi sebagai penghibur dan pemberi nilai-
nilai yang bermanfaat bagi penikmatnya.

Nilai-nilai yang bermanfaat itu dapat diperoleh melalui pergaulan dengan karya-
karya sastra seperti cerita prosa. Pergaulan itu diperlukan karena nilai-nilai itu dapat
memberikan ajaran (edukatif). Nilai-nilai ajaran (edukatif) sangat berguna bagi
kehidupan manusia karena dapat menggerakkan manusia untuk melakukan kegiatan yang
bertanggung jawab baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap makhluk ciptaan

Tuhan yang lain. Adapun salah satu nilai-nilai ajaran (edukatif) yang terkandung dalam
nilai edukatif nilai moral.



Nilai moral menurut Danusaputra (dikutip Mukmin,2005:3) adalah ajaran yang
bertalian dengan perbuatari dan kelakuan yang pada hakikatnya merupakan pencerminan
budi pekerti. Nilai moral bertujuan memelihara keselarasan kehidupan dalam
masyarakat. Keselarasan itu menjamin ketenangan batin yang dapat dirasakan sebagai
nilai suasana ideal masyardkat. Nilai moral mempunyai makna tentang baik dan buruknya
prilaku manusia. Hal ini dapat tergambar pada prilaku tokoh yang terdapat dalam cerita.

Menurut Nurgiyantoro (2000:166) fiksi yang berarti cerita rekaan atau cerita
khayalan. Fiksi menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya
dengan lingkungan dan sesama, interaksinya dengan diri sendiri serta interaksinya
dengan tuhan. Fiksi menawarkan model kehidupan seperti yang dialami tokoh-tokoh
cerita sesuai dengan pandangan pengarang terhadap kehidupan itu sendiri. Karena
pengaranglah yang menciptakan dunia fiksi itu.

Penclitian nilai moral pernah dilakukan oleh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FKIP Universitas Sriwijaya. Di
antaranya dilalukan oleh (1)Akhirudin dengan judul “Nilai Moral dalam Kumpulan
Cerita Pendek Mengiring Mona Karya Arie MP.Tamba” (1999).Hasil penelitian
menunjukkan adanya nilai moral yang terdapat pada karya sastra tersebut.(2) Sri Susanti
dengan judul “Nilai Budaya Dalam Cerita Prosa Rakyat Enim” (1996). Dari hasil
penelitiannya tergambar dua puluh enam nilai budaya dari dua belas cerita yang
dikelompokkan berdasarkan hubungan manusia dengan masyarakat dan dengan dirinya
sendiri. Sedangkan Nilai budaya tidak ada pada hubungan manusia dengan tuhan dan
hubungan manusia dengan alam.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek
penclitian dan teori yang digunakan. Objek penelitian ini adalah Kumpulan Cerita Rakyat
Sumatera Selatan yang dikumpulkan B.Yass. sedangkan teotri yang digunakan adalah
tentang nilai-nilai Moral yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut.

Baharudin Yassin Simbolon (B.Yass) merupakan penulis buku Cerita Rakyat
Sumatera Selaian sebanyak dua jilid dan sebuah buku Ceria Rakyat Belitung. B.Yass
dikenal sebagai pengarang cerpen, novel dan esai yang dimuat di koran dan majalah

daerah maupun ibukota dan juga negara tetangga Malaysia. Beberapa cerpennya yang

o



sangat terkenal di antaranya “Harapan di Air Laut” dimuat di majalah Kisah edisi no.6
tahun 1963. B.Yass oleh HB Yassin digolongkan sebagai sastrawan Angkatan 66.

Cerita rakyat merupakan bagian dari sastra lisan. Menurut Shipley (dikutip Aliana
dkk, 2000:4) “Sastra lisan adalah jenis karya sastra yang dituturkan dari mulut ke mulut,
tersebar secara lisan, anonim, dan menggambarkan kehidupan masyarakat pada masa
lampau”. Cerita rakyat dapat berupa dongeng, legenda, dan mite. Hal ini sesuai dengan
pendapat B.Yass dalam pengantar buku Cerita Rakyat Sumatera Selatan yang

menyatakan
Cerita rakyat disampaikan dari mulut kemulut namun hidpp
beratus tahun, ini menunjukkan betapa besarnya peranan cerita
dalam kehidupan manusia. Dongeng, legenda,fabel dan mite yang
baik umumnya mengandung prilaku dan perangai yang baik dari
manusia dan makhluk lainnya, yang bermanfaat dijadikan
perbandingan atau teladan

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Prosa rakyat merupakan
bagian dari karya sastra lisan yang sudah lama hidup di lingkungan masyarakat dan
cerita-ceritanya mengandung ajaran-ajaran moral yang bermanfaat untuk dijadikan
teladan bagi penikmatnya.

Penulis memilih Kumpulan Cerita Rakyat Sumatera Selatan yang ditulis B.Yass
yang terdiri dari enam judul cerita pada jilid 1 dan tujuh judul cerita pada jilid 1.

Cerita rakyat Sumatera Selatan ini menarik karena isi ceritanya berkisar tentang
kehidupan masyarakat Sumatera Selatan sehingga membawa pembaca untuk mengenang
kembali kejadian di masa lampau, isi ceritanya juga mengandung nilai moral seperti yang
terkandung dalam alur cerita “Legenda Asal Usul Nama Pulau Kemarau “ yang
mengambarkan sikap seorang pemuda yang sangat hormat pada orang tuanya meskipun
jauh. Hal ini tercermin dalam sikapnya ketika hendak menikah dengan gadis seorang
pemuda meminta izin orang tuanya meskipun jauh di negeri Cina. Orang tuanya
memberikan restu, meskipun mereka tidak bisa hadir mereka mengirimkan hadiah guci
berisi sayur pekasem dan emas sebagai tanda restunya. Selanjutnya digambarkan pula
kecintaan seorang istri yang hendak menyelamatkan suaminya yang putus asa karena

kecewa dengan pemberian orang tuanya.yang tidak sesuai dengan harapannya.



Hikmah cerita ini adalah jangan mengambil kesimpulan pada sesuatu yang belum
jelas seluruh masalahnya. Tidak baik jika terlalu percaya pada prasangka tanpa
dibuktikan oleh fakta, selain itu jangan mengambil keputusan jika kita dalam keadaan
ragu dan bimbang, apalagi jika kita sedang marah (B.Yass,2000:25).

Penulis tertarik untuk meneliti nilai moral dalam cerita rakyat ini karena sesuai
dengan salah satu fungsi pengajaran Bahasa Indonesia yaitu sebagai salah satu sarana
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian dan pengembangan
budaya, sedangkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar cerita rakyat
juga digunakan sebagai materi pelajaran dalam pengajaran membaca, menulis, berbicara,
mendengarkan. Hal ini sesuai pula dengan Kurikulum Sekolah Dasar Tahun 2006 yang
mengatakan bahwa dalam kompetensi dasar pengajaran membaca, menulis, berbicara,dan
mendengarkan hasil belajar yang diharapkan adalah siswa dapat menjelaskan amanat
yang terkandung dalam sebuah cerita, memahami isi cerita dari berbagai segi,
menceritakan kembali isi cerita baik secara lisan maupun tertulis.(Depdiknas 2006:97)

Selain itu Majid (2002:4) mengemukakan bahwa salah satu cara yang dapat
ditempuh dalam pengajaran etika baik dan buruk bagi anak-anak yaitu melalui cerita atau
dongeng. Melalui cerita mereka memperoleh informasi afektif yang dapat mewarnai
sikap pribadi mereka. Dengan kata lain cerita dapat membentuk nilai pribadi siswa, cerita

akan berpengaruh pada pembentukan moral dan akal anak dalam kepekaan rasa
imajinasi dan bahasanya.

2

Dari berbagai pendapat di atas nampak jelas sebagai guru Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar penulis memandang perlu untuk melakukan analisis terhadap nilai moral
dalam cerita rakyat dari Sumatera Selatan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengajaran sastra. Untuk itu penulis beranggapan bahwa penelitian terhadap nilai moral
dalam kumpulan Cerita Rakyat Sumatera Selatan perlu dilakukan



1.2 Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian adalah nilai moral yang terdapat

dalam Kumpulan Cerita Rakyat Sumatera Selatan

Beranjak dari permasalahan ini aspek-aspek yang akan dikaji meliputi :
1. Hubungan manusia denéan Tuhan

2. Hubungan manusia dengan sesama manusia

3. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

4, Hubunan manusia dengan alam semesta

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai moral dalam kumpulan cerita

rakyat Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya bahan ajar
yang lebih praktis bagi guru Sekolah Dasar dalam mengajarkan sastra khususnya
nilai moral dalam kumpulan cerita rakyat Sumatera Selatan
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